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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) di Indonesia 

menjadi wacana yang mengkhawatirkan mayoritas warga Indonesia. 

Indikasi penyebaran gerakan atau manuver LGBT di Indonesia menjadi 

alasan utama wacana  tersebut diangkat dalam media.  

Pandangan para pakar khususnya pemuka agama Islam menjadi 

sorotan utama dalam penelitian ini. Dalam sudut pandang agama Islam, 

LGBT merupakan perbuatan yang terlarang. Sebagaimana tertulis dalam 

Al Quran, bahwa konsekuensi untuk pelakunya akan mendapat laknat dari 

Allah SWT. 

Frame Kompas TV dalam tayangan “LGBT Marak, Apa Sikap 

kita?” dan TV One bertajuk “LGBT Haruskah Dicemaskan?” mengenai 

pandangan Islam tentang fenomena LGBT di Indonesia. Kedua media 

nasional ini tampak sekali perbedaan dalam mengkonstruksi pandangan 

Islam.  

Dari penelitian disimpulkan bahwa: 

1. Frame Kompas TV  

Kompas TV dalam menayangkan acara debat mengenai fenomena 

LGBT ini menonjolkan aspek hukum. Sesuai dengan nilai Pancasila 

yang mengharuskan suatu hukum tidak bertentangan dengan aturan 
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konstitusi. Dalam hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Shodiq 

Mujahid adalah sila pertama Pancasila yaitu asas Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Selain itu, aspirasi mayoritas juga menjadi pertimbangan 

dikarenakan sikap cemas terhadap wacana  LGBT sebagai sebuah 

gerakan. 

Sebagai tokoh yang diusung Kompas TV, Shodiq Mujahid lebih 

mengarah terhadap mewujudkan nilai-nilai hukum konstitusi. Pendapat  

mengenai LGBT dalam pandangan Islam tidak dijumpai secara jelas 

dalam acara debat Kompas TV. Hanya saja Kompas TV memperkuat 

gagasannya dengan merangkai aspek hukum secara konstitusional. 

Berkenaan dengan pandangan Islam tidak nampak, hanya dicakup 

pernyataan secara universal dari sudut pandang sila pertama pancasila 

yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2. Frame TV One 

Berbeda dengan Kompas TV, media TV One menyoroti 

munculnya LGBT dianggap menjadi sebuah kekhawatiran akan 

ancaman propaganda. TV One memperkuat sisi moralitas yakni 

melalui pandangan Islam yang nampak sekali.  Dengan mengusung 

tiga tokoh agama Islam yaitu: Aan Anshori, Ali Mustafa Yaqub dan 

Marsudi Shuhud.  

Secara keseluruhan LGBT dalam pandangan Islam memang haram 

hukumnya. Pernyataan LGBT menurut Aan Anshori, menekankan 

pada sikap pengajaran keberagamaan yang perlu dikoreksi.  Sebab 
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agama diletakkan sebagai kerangka melihat dan menghormati orang 

yang berbeda. Senada dengan Ali Mustafa Ya’qub dan Marsudi 

Shuhud, bahwa orang-orang yang terkena LGBT tidak boleh didzolimi 

dan didiskriminasi sebagai warga negara.  

B. Saran 

Menganalisis bingkai pandangan Islam dalam media menjadi suatu 

hal yang menarik. Apalagi dalam media televisi nasional dan bukan 

stasiun televisi agama. Secara umum, stasiun televisi berjaringan nasional 

lebih luas dan jernih tayangannya, sehingga dapat dinikmati khalayak 

hampir di seluruh pelosok nusamtara, khususnya umat muslim.  

Mengenai pandangan Islam terkait fenomena LGBT di Indonesia 

sangat beragam seperti yang dikemukakan pada masing-masing media. 

Ada yang secara tegas mengatakan hal itu adalah dosa besar, dan adapula 

yang menyatakan tidak perlu disikapi secara keras.  

Sebagai manusia yang berpendidikan dan bermoral seyogyanya 

tidaklah pantas menyikapi hal tersebut secara keras dengan cara 

mendiskriminasi. Dalam Islam pula tidak dianjurkan untuk mengolok-olok 

suatu kaum yang bisa jadi kaum itu lebih baik dari kita. Namun untuk 

“mendukung” gerakan tersebut berkembang luas sebaiknya tidak setuju, 

karena homoseksual dan lesbian tidak dapat meneruskan generasi 

selanjutnya sebab mereka orientasi seksualnya sesama jenis. Tentu tidak 

mungkin manusia dapat berkembang biak mencetak generasi yang baik di 

masa depan. 


